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ABSTRACT  

 Rituals in Hinduism function not only as religious practices, but also as mechanisms for 

cultural identity formation. This article examines the relationship between myth and 

reality in Hindu rituals and how they shape and maintain the cultural identity of 

Balinese Hindus. This research examines the symbolic meaning, social value, and 

impact of rituals on Hindu society. This research uses a descriptive qualitative method. 

Rituals are social practices that are passed down across generations and are rooted in 

myths that give legitimacy to traditions. Mythological narratives are not only the basis 

of belief, but also connect generations in preserving cultural values. As part of social 

reality, rituals strengthen collective identity and community stability, despite 

experiencing adaptations due to modernization and technology, such as the 

implementation of online ceremonies. This transformation shows that rituals remain 

relevant and flexible in adjusting to changing times without losing their spiritual value. 
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I. PENDAHULUAN 

 Ritual merupakan elemen 

fundamental dalam agama Hindu yang 

tidak hanya memiliki dimensi religius 

tetapi juga kultural. Pelaksanaan Ritual-

ritual ini sering kali berakar pada mitos 

yang diwariskan dari generasi ke generasi 

yang menciptakan jembatan antara ajaran 

keagamaan dan kehidupan sosial. Mitos 

dapat dipahami sebagai kisah atau narasi 

yang biasanya mengandung kebenaran 

simbolis dan berfungsi untuk 

menjelaskan fenomena yang tidak bisa 

dijelaskan dengan cara lain, termasuk 

keberadaan alam dan fenomena sosial 

(Firdaus & Ansori, 2024). Ritual 

pertunjukkan wayang Suket tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 

sebagai cara untuk mempertahankan dan 

memperkuat nilai-nilai dan cerita-cerita 

yang diceritakan melalui mitos 

(Suswandari, 2021). Mitos dan ritual 

merupakan dua unsur yang saling 

berkaitan dalam sistem kepercayaan 

tradisional. Mitos berperan sebagai 

landasan yang melegitimasi ritual, 

sementara ritual menjadi perwujudan 

nyata dari mitos dalam praktik 

kehidupan.  

Ritual dimaknai sebagai 

perwujudan dari nilai-nilai spiritual dan 

budaya yang disampikan serta 

diwujudkan melalui tindakan simbolis. 

Ritual-ritual dalam masyarakat Hindu 

Bali sering kali menggabungkan mitos 

dan simbolisme, dalam membantu 

masyarakat untuk menegaskan diri 

mereka sebagai entitas kultural yang unik 

dalam konteks yang lebih luas (Punia & 

Nugroho, 2020). Ritual dalam agama 

mailto:inym.harimukti.dananjaya@undiksha.ac.id1
mailto:yunithadiantary1993@gmail.com2


Jñānasiddhânta  
Jurnal Prodi Teologi Hindu STAHN Mpu Kuturan Singaraja  

  

   37   

Hindu memiliki struktur yang kompleks 

dan melibatkan berbagai unsur, seperti 

mantra, mudra, dan simbol-simbol sakral 

yang menggambarkan hubungan manusia 

dengan dimensi transendental. Simbol-

simbol yang digunakan dalam upacara 

menunjukkan nilai sosial dan kebudayaan 

yang kuat, serta berkontribusi pada 

keberlangsungan tradisi dan budaya di 

kalangan generasi muda (PATERA et al., 

2023). Ritual yang dilaksanakan umat 

Hindu Bali tidak hanya berfungsi sebagai 

proses penyucian secara spiritual, tetapi 

juga sebagai cara masyarakat untuk 

terhubung dengan warisan budaya 

mereka dan menciptakan rasa komunitas 

melalui partisipasi kolektif (Sari et al., 

2022). 

Selain memiliki dimensi sakral, 

ritual serta mitos juga berfungsi sebagai 

mekanisme sosial yang memperkuat 

identitas budaya. mitos tidak hanya 

berfungsi untuk membentuk identitas, 

tetapi juga untuk menjaga keterhubungan 

lintas generasi, baik dari generasi yang 

lebih tua dengan generasi yang lebih 

muda. Ritual dan mitos memiliki fungsi 

yang lebih luas dalam menjaga nilai-nilai 

tradisional, memperkuat kohesi sosial, 

dan menyampaikan pelajaran moral 

kepada generasi muda (Parani et al., 

2021). Ritual berfungsi sebagai medium 

untuk mengekspresikan kecemasan dan 

harapan masyarakat, dimana setiap 

upacara memiliki makna spesifik yang 

diwariskan secara turun-temurun, 

sekaligus menjadi sarana pendidikan bagi 

masyarakat (N. M. N. A. Putri et al., 

2024). Melalui ritual yang berakar pada 

mitos, masyarakat dapat mentransmisikan 

nilai-nilai dan pengetahuan kepada 

generasi penerus. Mitos ini tidak hanya 

berperan sebagai larangan, tetapi juga 

berfungsi dalam memperkuat identitas 

budaya dan menanamkan nilai-nilai 

moral dalam komunitas (Parmilyasari, 

2024). Ritual ini tidak hanya menandakan 

adanya interaksi dengan yang ilahi, tetapi 

juga menjadi media yang memfasilitasi 

komunikasi dan pertukaran makna di 

antara anggota masyaraka (Kamvysselis, 

2023). Ritual bukan hanya sekadar 

praktik religius, tetapi juga sistem 

komunikasi simbolik yang membantu 

masyarakat memahami dunia dan 

posisinya di dalamnya.  

Seiring dengan perkembangan 

zaman yang lebih modern, terjadi 

pergeseran dalam cara ritual dipahami 

dan dipraktikkan. Perubahan sosial, 

urbanisasi, dan globalisasi membawa 

tantangan bagi keberlanjutan praktik 

ritual tradisional. Penggunaan simbol-

simbol modern dalam pembuatan sesaji 

untuk ritual menunjukkan adaptasi 

sekaligus pelestarian nilai-nilai lokal 

dalam menghadapi globalisasi (Sida Arsa 

et al., 2022). ritual yang dulunya 

dijalankan dengan ketat kini mulai 

disesuaikan dengan kebutuhan dan 

harapan generasi baru (An et al., 2022). 

perubahan pemahaman dan praktik ritual 

menjadi cermin bagi masyarakat Bali 

dalam mengadaptasi kehadiran nilai-nilai 

modern tanpa kehilangan identitas 

budayanya (Suyadnya, 2021). Ritual 

tidak hanya sekadar praktik akan tetapi 

juga merupakan ruang dimana 

masyarakat berinteraksi dengan 

keyakinan dan kepercayaan serta 

mengekspresikan diri secara budaya di 

tengah dunia yang semakin beragam. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi peran ritual Hindu dalam 

membentuk identitas budaya, serta 

bagaimana mitos dan realitas berinteraksi 

dalam praktik ritual tersebut. Dengan 

memahami hubungan antara mitos dan 

realitas dalam ritual Hindu, kita dapat 

menilai keberlanjutan dan relevansi 

tradisi dalam kehidupan masyarakat 

modern. 

 

II. METODE  

 Metode penelitian merupakan 

langkah-langkah ilmiah yang diterapkan 
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untuk mengumpulkan data dengan tujuan 

mendeskripsikan, menganalisis, 

mengembangkan, serta menemukan suatu 

pengetahuan atau teori tertentu. Metode 

ini bertujuan agar hasil penelitian dapat 

digunakan dalam memahami, 

menganalisis, serta menyelesaikan 

berbagai permasalahan secara sistematis. 

Artikel ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. metode penelitian 

kualitatif deskriptif memberikan 

wawasan yang lebih mendalam dan 

berwarna dalam pemahaman terhadap 

berbagai fenomena sosial yang ada (R. 

M. Putri et al., 2020). 

 

III. PEMBAHASAN 

3.1 Ritual sebagai Warisan Mitos 

 Ritual merupakan praktik sosial 

yang diwariskan lintas generasi dan 

sering kali memiliki akar dalam mitos 

yang berkembang dalam suatu 

komunitas. Ritual tertentu mencerminkan 

kepercayaan dan nilai yang dibawa 

melalui cerita-cerita mitos yang berlaku 

di kalangan masyarakat (Saputra & 

Zulmaulida, 2023). Dalam berbagai 

tradisi, ritual berfungsi sebagai jembatan 

yang menghubungkan manusia dengan 

entitas transendental, baik berupa dewa, 

leluhur, maupun kekuatan kosmis 

lainnya. Ritual tidak hanya berfungsi 

sebagai ekspresi keagamaan, tetapi juga 

sebagai mekanisme kolektif untuk 

memperkuat identitas sosial, 

mengukuhkan nilai-nilai budaya, serta 

meneguhkan legitimasi kekuasaan dalam 

masyarakat. Ritual yang dilakukan tidak 

hanya dilihat sebagai kegiatan simbolis, 

tetapi juga sebagai manifestasi dari 

hubungan antara mitos dan praktik sosial 

yang berfungsi untuk meneguhkan 

identitas kolektif masyarakat tersebut 

(Ilhami et al., 2022). Dalam konteks ini, 

mitos berperan sebagai kerangka 

konseptual yang memberikan legitimasi 

terhadap ritual, menjadikannya lebih dari 

sekadar tindakan repetitif, melainkan 

sebagai upaya untuk mempertahankan 

keseimbangan kosmos dan kehidupan 

manusia. Mitos bertindak sebagai 

kerangka referensi yang memberikan 

makna pada ritual-ritual yang dilakukan, 

menghubungkan generasi yang lebih tua 

dengan yang lebih muda dalam konteks 

nilai dan norma sosial (Arnoldus et al., 

2020). Berdasarkan hal beberapa sumber 

tersebut menunjukkan bahwa Ritual yang 

ada dalam masyarakat Hindu Bali sebgai 

warisan dari mitos yang berkembang 

dilingkungannya. 

 Sebagai warisan mitos, ritual sering 

kali disusun berdasarkan narasi 

primordial yang diyakini sebagai 

kebenaran sakral. Narasi promadial yang 

menyertai dalam suatu tradisi atau ritual 

menjadi landasan serta kepercayaan dari 

kebenaran sakral yang dihormati 

masyarakat (Palungan & Sarajar, 2024). 

narasi yang dibangun dalam konteks 

kebijakan dan budaya memiliki struktur 

makna yang terbentuk secara historis dan 

berkembang dalam masyarakat, 

menciptakan suatu pemahaman kolektif 

yang menjadi acuan dalam melaksanakan 

ritual (Rohman & Teguh Kurniawan, 

2023). Narasi primodial ini biasanya 

melibatkan tokoh-tokoh mitologis, seperti 

dewa, pahlawan, atau leluhur suci, yang 

dalam tradisi lisan atau teks suci 

dikisahkan telah melakukan tindakan 

tertentu yang kemudian menjadi model 

bagi masyarakat. Misalnya, dalam tradisi 

ngusaba bulih di Desa Nyanglan, ritual 

ini tidak hanya sekadar perayaan, tetapi 

juga bentuk reaktualisasi mitos tentang 

hubungan manusia dengan alam semesta 

dan para dewa. Ritual ngusaba bulih di 

Desa Nyanglan dilakukan dengan tujuan 

untuk menyemimbangkan alam semesta 

dengan manusia yang dimana tradisi ini 

muncul karena adanya mitos sebelum 

dilakukannya tradisi ini padi yang 

ditanam oleh masyarakat Desa Nyanglan 

selalu di serang hama hingga tidak 

mendapatkan hasil panen yang layak 
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(Yasa & Dananjaya, 2022). Berdasarkan 

hal tersebut ritual sebagai warisan mitos 

yang dibangun berdasarkan narasi 

primordial tidak hanya sekadar menjaga 

warisan budaya, tetapi juga berperan 

penting dalam membentuk persepsi 

identitas, nilai-nilai komunitas, dan 

interaksi sosial dalam masyaraka (Putra, 

2023). 

 Ritual sebagai warisan mitos 

memiliki peran yang kompleks dalam 

kehidupan manusia, tidak hanya dalam 

aspek keagamaan tetapi juga dalam 

konteks sosial dan budaya. Sebagai 

ekspresi keagamaan, ritual berakar pada 

keyakinan terhadap kekuatan 

transendental, namun perannya meluas 

sebagai instrumen sosial yang 

memperkuat solidaritas kelompok, 

membangun identitas kolektif, serta 

mencerminkan nilai-nilai budaya yang 

dianut suatu komunitas. Meskipun ritual 

sering kali bersumber dari narasi 

mitologis yang dianggap sakral, 

praktiknya tidak selalu bersifat statis, 

melainkan mengalami modifikasi seiring 

perubahan sosial, ekonomi, dan politik. 

Misalnya, ritual yang dulu terbatas dalam 

komunitas tertentu kini dapat diakses 

lebih luas melalui media digital, 

menunjukkan bagaimana tradisi tetap 

bertahan dengan interpretasi baru yang 

relevan bagi masyarakat kontemporer. 

Transformasi makna ritual juga tampak 

dalam perkembangan teknologi dan 

globalisasi, seperti ritual adat yang kini 

juga dimaknai sebagai bagian dari 

pelestarian budaya dan pariwisata, 

sebagaimana terlihat dalam prosesi 

Ngaben di Bali yang menjadi daya tarik 

wisata internasional. Kemampuannya 

untuk beradaptasi ini membuktikan 

bahwa ritual bukan sekadar peninggalan 

masa lalu, melainkan bagian dari 

dinamika kehidupan manusia yang terus 

berkembang, menyesuaikan diri dengan 

perubahan zaman tanpa kehilangan esensi 

simboliknya. Fleksibilitas ritual dalam 

menavigasi berbagai tantangan zaman 

menegaskan bahwa mitos dan tradisi 

tetap memiliki relevansi di era modern, 

bukan sebagai sesuatu yang usang, tetapi 

sebagai bagian dari identitas dan 

keberlanjutan budaya. 

 

3.2.Ritual Dalam Konteks Realitas 

Sosial 

  Ritual merupakan fenomena sosial 

yang melekat dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia. Secara umum, ritual 

dapat dipahami sebagai serangkaian 

tindakan simbolis yang dilakukan secara 

berulang dengan makna tertentu, sering 

kali berkaitan dengan nilai-nilai spiritual, 

budaya, atau sosial. Pelaksanaan ritual 

tidak hanya sekedar ekpresi mitologis, 

namun ritual mampu memperkuat kohesi 

sosial. Ritual baik yang bersifat 

keagamaan maupun sekuler, memiliki 

dampak signifikan terhadap pembentukan 

ikatan sosial (Charles, 2013). Dalam 

konteks realitas sosial, ritual tidak hanya 

menjadi bagian dari ekspresi keagamaan, 

tetapi juga memainkan peran penting 

dalam membentuk identitas kolektif, 

memperkuat struktur sosial, dan menjaga 

stabilitas dalam komunitas. Sebagai 

bentuk praktik sosial, ritual juga dapat 

beradaptasi dengan perubahan zaman. 

 Ritual dalam realitas sosial yang 

terus berubah, ritual juga mengalami 

tantangan dan adaptasi. Modernisasi, 

globalisasi, serta perkembangan 

teknologi telah mengubah cara ritual 

dilakukan dan dimaknai. Beberapa ritual 

mengalami modifikasi agar tetap relevan 

dalam konteks zaman, seperti 

penggunaan media digital dalam upacara 

otonan atau perayaan hari kelahiran 

secara kalender Bali yang dilakukan 

secara daring. Disisi lain, ada fenomena 

komodifikasi ritual, di mana aspek 

spiritual atau sakral dari suatu ritual 

dikemas dalam bentuk yang lebih 

komersial untuk kepentingan pariwisata 

atau ekonomi. Fenomena ini 
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menimbulkan dilema antara pelestarian 

tradisi dan kebutuhan akan inovasi di 

tengah perubahan sosial (Putra I. W.,, 

2021). 

  Ritual juga dapat menjadi arena 

konflik sosial ketika terjadi perbedaan 

tafsir atau kepentingan di dalamnya. 

perbedaan pandangan mengenai makna 

ritual dapat memicu konflik antara 

generasi atau antara kelompok tradisional 

dan modern, yang mengakibatkan 

pertikaian di dalam masyarakat 

(Nuryanto, 2020). Masyarakat Bali yang 

multikultural, perbedaan dalam praktik 

ritual kerap menimbulkan gesekan antar 

kelompok yang memiliki interpretasi 

berbeda terhadap suatu tradisi. Misalnya, 

perdebatan mengenai ritual adat yang 

dianggap bertentangan dengan nilai-nilai 

modern atau hak asasi manusia. Konflik 

ini menunjukkan bahwa ritual bukan 

sekadar warisan budaya yang statis, tetapi 

juga medan diskursus yang terus 

berkembang sesuai dengan dinamika 

sosial yang ada. 

  Ritual dalam realitas sosial tidak 

dapat dipandang hanya sebagai tindakan 

seremonial yang bersifat statis, 

melainkan sebagai praktik sosial yang 

dinamis dan kompleks. ritual-ritual 

tertentu menunjukkan bahwa mereka 

bersifat adaptif, yang berarti bahwa 

mereka dapat berubah dan berkembang 

sesuai dengan kebutuhan dan tantangan 

masyarakat yang berbeda (Rismayanti et 

al., 2020). Praktik ritual sering kali 

dipengaruhi oleh perubahan sosial, 

interaksi antarindividu, dan 

perkembangan budaya yang berlangsung 

dalam masyarakat tersebut (Zain, 2021). 

Ritual dapat berfungsi tidak hanya 

sebagai alat untuk mengungkapkan 

kepercayaan yang ada, tetapi ritual 

memiliki berbagai fungsi, mulai dari 

memperkuat solidaritas sosial, menjaga 

tatanan masyarakat, hingga menjadi 

sarana ekspresi identitas budaya. Namun, 

di tengah perkembangan zaman, ritual 

juga menghadapi tantangan dalam 

mempertahankan makna dan 

relevansinya. 

 

3.3.Transformasi Ritual Dalam Era 

Modern 

  Meskipun mitos masih menjadi 

bagian integral dalam ritual, Modernisasi, 

globalisasi, serta kemajuan teknologi 

telah membawa pengaruh besar terhadap 

praktik ritual, baik dari segi makna, 

metode pelaksanaan, maupun partisipasi 

masyarakat. Jika pada masa lalu ritual 

dijalankan dengan ketat sesuai aturan 

yang diwariskan turun-temurun, kini 

terjadi adaptasi dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi dan perubahan 

pola hidup masyarakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa tradisi memiliki 

sifat fleksibel dalam merespons 

perubahan tanpa harus kehilangan nilai 

spiritual yang mendasarinya. Perubahan 

utama dalam praktik ritual adalah 

pemanfaatan teknologi digital. 

Masyarakat modern kini mulai 

mengintegrasikan teknologi dalam 

pelaksanaan ritual, seperti berdoa secara 

virtual, menyiarkan upacara keagamaan 

melalui media sosial, serta menggunakan 

aplikasi keagamaan untuk membantu 

mengingat jadwal ibadah dan 

memberikan panduan tata cara 

pelaksanaannya (Putra I. W.,2024). 

  Perubahan sosial dan ekonomi turut 

berkontribusi dalam transformasi ritual. 

Pola hidup modern dan kebutuhan 

ekonomi yang berkembang sering kali 

menyebabkan adaptasi dalam ritual 

tradisional untuk mempertahankan 

relevansi dan keberlanjutannya 

(Mutawalli et al., 2024). Mobilitas tinggi, 

urbanisasi, serta perubahan pola kerja 

membuat banyak individu tidak selalu 

dapat mengikuti ritual tradisional secara 

penuh. Akibatnya, ritual mengalami 

penyesuaian agar lebih fleksibel, ringkas, 

dan dapat dilakukan secara mandiri tanpa 

mengurangi nilai sakralnya. Seperti 
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halnya dalam tradisi ngaben umat Hindu 

Bali, ritual yang sebelumnya memerlukan 

persiapan panjang kini mulai 

disederhanakan agar lebih praktis tanpa 

kehilangan esensi spiritualnya.

 Perubahan dalam ritual pada era 

modern tidak selalu berdampak negatif, 

melainkan dapat menjadi bentuk adaptasi 

yang inovatif. Perubahan ini 

menunjukkan bahwa ritual bukan sesuatu 

yang kaku, melainkan bersifat dinamis 

dan dapat menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman. Yang terpenting 

dalam proses transformasi ini adalah 

bagaimana nilai-nilai utama dalam ritual 

tetap dipertahankan, sembari memberi 

ruang bagi inovasi agar tetap relevan bagi 

generasi muda. 

 

SIMPULAN 

  Ritual merupakan praktik sosial 

yang diwariskan lintas generasi dan 

berakar dalam mitos yang memberikan 

legitimasi terhadap tradisi tersebut. 

Dalam masyarakat Hindu Bali, ritual 

seperti ngusaba bulih menunjukkan 

bagaimana mitos membentuk praktik 

sosial yang menjaga harmoni manusia 

dengan alam. Narasi mitologis tidak 

hanya menjadi dasar kepercayaan, tetapi 

juga menghubungkan generasi dalam 

melestarikan nilai budaya. 

Ritual dalam realitas sosial 

berperan untuk memperkuat identitas 

kolektif dan menjaga stabilitas 

masyarakat. Namun, modernisasi dan 

teknologi mengubah cara ritual 

dilakukan, seperti upacara keagamaan 

daring. Perubahan ini dapat memperkuat 

tradisi, tetapi juga menimbulkan konflik 

antara kelompok tradisional dan modern 

dalam menafsirkan makna ritual. 

 Transformasi ritual menunjukkan 

fleksibilitas tradisi dalam beradaptasi 

tanpa kehilangan esensinya. Digitalisasi, 

urbanisasi, dan perubahan ekonomi 

menyebabkan penyesuaian, seperti 

penyederhanaan ngaben agar tetap 

praktis. Hal ini membuktikan bahwa 

ritual bukan sekadar warisan masa lalu, 

tetapi terus berkembang sesuai zaman. 
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